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Penelitian ini bertujuan menghasilkan model yang mampu meningkatkan komitmen organisa-
sional. Peran ganda (dual identity) anggota Partisipasi penting untuk meningkatkan komitmen
yang dipengaruhi beberapa faktor diantaranya karakteristik individu, kepribadian, attitude,
proses belajar, kemampuan, dan persepsi, serta motivasi. Faktor-faktor tersebut akan memban-
gun komitmen organisasional dan akan mewujudkan tinggi-rendahnya partisipasi.Penelitian
ini menggunakan SEM (Structural Equation Modelling) sebagai alat analisis dengan jumlah
sampel 116 responden. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa kepribadian secara langsung
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi, motivasi secara langsung berpengaruh
positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi, proses belajar secara langsung berpe-
ngaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan, kemampuan secara langsung berpengaruh
positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi, komitmen organisasi secara langsung ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap partisipasi anggota.

IMPLEMENTATING THE DUAL IDENTITY OF COOPERATIVES MEMBERS AS THE
REALIZATION OF ORGANIZATIONALCOMMITMENT

Abstract

The purposes of this research was to enhance organizational commitment. Members’ dual identity in
a Koperasi as the owner and the customer at Koperasi is very important to improve organizational
commitment since it is easier to achieve the Koperasi success. Implementing members’ dual identity
is becoming the customers. The members” participation in Koperasi activities is influenced by many
factors such as; individual characteristics, personality, attitude, learning process, ability, perception,
and motivation. Those factors will build the organizational commitment and realize the high or low
participation. This researchis expected to produce a model whichcan improve organizational com-
mitment and participation of Koperasi members. This study uses SEM (Structural Equation Mod-
eling) as an analytical toolwith 116 respondents as the samples. The results showed that personality
gave directly positive and significant influence toward motivation, motivation gave directly significant
and positive influence toward organizational commitment, learning process gave directly positive and
significant influence toward ability, ability gave directly significant and positive influence toward or-
ganizational commitment, organizational commitment gavedirectly significant and positive influence
toward member participation.
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PENDAHULUAN

Partisipasi menggambarkan keterlibatan
seseorang dalam suatu objek. Menurut Churiy-
ah (2011), partisipasi adalah proses tindakan
yang diambil seseorang atau sekelompok orang
untuk mengaktualisasikan kepentingan atau
mengkoordinasikan masukan-masukan yang
dimilikinya kepada suatu lembaga/sistem yang
mengaturnya. Sementara itu menurut Syahru-
din (2003) partisipasi anggota adalah semua
tindakan yang dilakukan oleh anggota dalam
melaksanakan kewajiban dan memanfaatkan
hak-haknya sebagai anggota organisasi. Berdas-
arkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan
bahwa partisipasi anggota koperasi merupakan
keterlibatan anggota dalam berbagai kegiatan
koperasi baik yang menyangkut kewajiban mau-
pun hak-hak anggota.

Banyak faktor yang mungkin dipertim-
bangkan oleh seseorang untuk berpartisipasi da-
lam suatu organisasi. Faktor tersebut antara lain
meliputi: karakteristik individu, kepribadian,
attitude, proses belajar, kemampuan, persepsi,
serta motivasi yang dapatmembentuk komit-
men organisasional, sehingga berdampak pada
partisipasi anggota.

Di dalam koperasi, partisipasi anggota
juga sangat diperlukan dalam berbagai kegiatan
yang diselenggarakan koperasi. Apalagi anggota
koperasi merupakan pemilik (owner) sekaligus
sebagai pengguna/pelanggan (user) koperasi.
Artinya bahwa usaha koperasi memang dituju-
kan terutama untuk melayani kebutuhan anggo-
ta. Dengan demikian apabila anggota sebagai
pelanggan utama yang dilayani koperasi tidak
berpartisipasi pada koperasi, tentu usaha yang
diselenggarakan koperasi menjadi sia-sia. Den-
gan kata lain, potensi usaha koperasi tersebut
menjadi tidak bernilai ekonomi. Oleh karena
itu, partisipasi anggota dalam kegiatan koperasi
mutlak diperlukan oleh koperasi karena dapat
dikatakan bahwa keberhasilan usaha koperasi
sangat ditentukan oleh partisipasi anggota. Par-
tisipasianggota koperasi dapat dibedakan dalam
dua dimensi, yaitu sesuai dengan peran ganda
anggota (dual identity): (1) peran anggota se-
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bagai pemilik adalah memberikan kontribu-
si terhadap pertumbuhan dan pembentukan
koperasi, dalam bentuk kontribusi keuangan
yang dapat berupa: penyertaan modal, Pemben-
tukancadangan, dan simpanan. Dalam kedudu-
kannya sebagai pemilik, anggota juga ikut men-
gambil bagian dalam: penetapan tujuan, proses
pengawasan dan pembuatankeputusan terhadap
tata kehidupan koperasi. Peran ini disebut par-
tisipasi kontribusi; (2) peran anggota sebagai
pelanggan adalah dengan memanfaatkan berba-
gai potensi/kesempatan yang disediakan oleh
koperasi dalam menunjangkepentingan-kepen-
tingannya. Peran ini disebut partisipasi insentif
(Harsey, 2007).

Berdasarkan fenomena tersebut, perlu
dicari upaya untuk meningkatkan kesadaran,
kegairahandan kemampuan anggota koperasi
untuk berkoperasi melalui proses pembelajaran
agar partisipasi anggota terhadap keberadaan
koperasi semakin meningkat. Penelitian ini di-
samping menguji pengaruh perilaku terhadap
komitmen organisasional,juga mengujipenga-
ruh komitmen organisasional terhadap parti-
sipasi anggota. Penelitian ini diharapkan dapat
digunakan untuk mengidentifikasi faktor perila-
ku anggota yang mempengaruhi partisipasi ang-
gota, Selanjutnya penelitian dapat dilanjutkan
dengan kegiatan peningkatan partisipasi ang-
gota melalui proses pembelajaranbagi anggota
agar kesadaran untuk berpartisipasi menjadi
anggota lebih tinggisebagai implementasi dual
identity.

Pengembangan Hipotesis
Ketika

organisasiymaka dituntut memilikikomitmen

seseorang bergabung dalam

dalam diri anggota. Komitmen organisasional
merupakan sikap yang menunjukkan loyalitas
dan merupakan proses berkelanjutan seseorang
dalam mengekspresikan perhatiannya untuk ke-
suksesan organisasi.

Rendahnya komitmen menimbulkan per-
soalan bagi pihak organisasi, karena komitmen
adalah “komoditas” mahal yang menentukan
keberhasilan organisasi tersebut. Komitmen
yang rendah mencerminkan kurangnya tang-
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gung jawab seseorang dalam menjalankan pe-
rannya (Ghoniya h& Masurip, 2011; Newman,
2012; Bang et al,, 2013). Komitmen merupakan
kecenderungan individu untuk bertahan dalam
organisasi karena adanya persepsi bahwa dirinya
akan mengalami kerugian bila meninggalkan or-
ganisasi tersebut, lebih dikenal dengan istilah
komitmen kontinuitas.

Komitmen melibatkan tekanan-tekanan
normatif yang masuk dalam internalisasi indi-
vidu.Tekanan inilah yang menyebabkan individu
tetap bekerja di organisasi tersebut.PenelitianAp-
rialiana et al.(2013) mendefinisikan komitmen
dalam tiga faktor, yaitu penerimaan tujuan orga-
nisasi, kemauan untuk melakukan berbagai upaya
demi kepentingan organisasi dan keinginan yang
kuat untuk mempertahankan keanggotaannya
dalam organisasi.

Komitmen adalah keinginan kuat untuk
tetap sebagai anggota organisasi tertentu, kein-
ginan untuk berusaha keras sesuai keinginan
organisasi dan keyakinan terhadap penerimaan
nilai dan tujuan organisasi.Komitmen diartikan
sebagai kemampuan seseorang dalam menja-
lankan kewajiban, bertanggung jawab dan janji
yang membatasi seseorang untuk melakukan
sesuatu.Seseorang yang bergabung dalam or-
ganisasi dituntut memiliki komitmen dalam
dirinya (Banai et al.,,2004; Anvari et al.,, 2011;
Kari, 2012).

Komitmen organisasional tidakhanya me-
miliki arti loyalitas pasif, tetapi juga melibatkan
hubungan aktif dan keinginan untuk membe-
rikan kontribusi yang berarti pada organisasi
(Meyer et al.,, 2002; Folkman, 2011; Fitriastu-
t1,2013). Komitmen organisasional dipengaruhi
oleh banyak faktor antara lain: perilaku anggota
seperti karakteristik individu, kepribadian, atti-
tude, kemampuan, persepsi,motivasi, dan proses
belajar(Carmeli & Anat, 2004).

Karakteristik individu adalah karakteristik
perseorangan seperti: usia, jenis kelamin, status
perkawinan dan jumlah tanggungan. Dengan
data karakteristik individu akan memberikan
gambaran atau kualifikasi seseorang (Arifin et
al,2010).

Kepribadian manusia terbentuk dari
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banyak sekali komponen (sifat), dan setiap
komponen merupakan variabel. Setiap orang
memiliki kepribadian yang susunan kompo-
nennya berbeda dengan orang lain (Saputra &
Yuniawan, 2012). Robbins dan Judge (2008)
menyatakan bahwa kepribadianadalah sebagai
susunan sistem-sistem psikofisik yang dinamis
dalam diri individu,yang menentukan penye-
suaian yang unik terhadap lingkungan.

Sistem psikofisik yang dimaksud melipu-
ti: kebiasaan, sikap, nilai, keyakinan, keadaan
emosional, perasaan dan motif yang bersifat
psikologis tetapi mempunyai dasar fisik dalam
kelenjar, sarafdan keadaan fisik anak secara
umum.Berdasarkan pengertian di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa kepribadian merupa-
kan suatu susunan sistem psikofisik (psikis dan
fisik yang berpadu dan saling berinteraksi da-
lam mengarahkan tingkah laku) yang kompleks
dan dinamis dalam diri seorang individu, yang
menentukan penyesuaian diri individu tersebut
terhadap lingkungannya, sehingga akan tampak
dalamtingkah lakunya yang unik dan berbeda
dengan orang lain.

Persepsi adalah sebuah proses saat indi-
vidu mengatur dan menginterpretasikan ke-
san-kesan sensoris mereka guna memberikan
arti bagi lingkungan mereka. Perilaku individu
seringkali didasarkan pada persepsi mereka
tentang kenyataan, bukan pada kenyataan itu
sendiri (Robbins& Judge, 2008). Faktor yang
mempengaruhi persepsi antara lain harapan
pengalaman masa lalu, dan keadaan psikologis
yang mana menciptakan kumpulan perseptual.

Selain hal tersebut masih ada beberapa
hal yang mempengaruhi persepsi, yaitu: (1)
variabel yang paling berpengaruh terhadap per-
sepsi adalah perhatian, karena perhatian adalah
proses mental ketika stimulus atau rangkaian
stimulus menjadi menonjol dalam kesadaran,
pada saat stimulus lainya melemah. Dalam sti-
mulus mempunyai sifat-sifat yang menonjol, an-
tara lain intensitas dan pengulangan. Diri orang
yang membentuk persepsi itu sendiri. Apabila
seseorang melihat sesuatu dan berusaha mem-
berikan interpretasi tentang apa yang dilihatnya
itu, ia dipengaruhi oleh karateristik individual
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yang turut berpengaruh seperti sikap kepentin-
gan, minat, kebutuhan, pengalaman, harapan
dan kepribadian; (2) stimulus yang berupa oby-
ek maupun peristiwa tertentu. Stimulus yang
dimaksud mungkin berupa orang, benda atau
peristiwa.Sifat-sifat sasaran itu biasanya berpen-
garuh terhadap persepsi orang yang melihatnya;
(3) Faktor situasi dimana pembentukan persep-
si itu terjadi baik tempat, waktu, suasana dan
lain-lain (Ghezanda et al., 2013).

Penelitian Bokti et al. (2010) mengemu-
kakan bahwa sikap adalah pernyataan evaluasi
tentang suatu obyek, orang atau peristiwa yang
dinyatakan denganperasaan menyenangkan
atau tidak menyenangkan. Jadi sikap akan men-
cerminkan perasaan seseorang tentang sesuatu
hal. Untuk mengetahui sikap individu terhadap
organisasi dapat diukur melaluijob satisfaction
dan job involvement.

Motivasi,

kecaka-

pan dan sikap merupakan komponen yang

kemampuan,

mendorong,mengarah dan mengekalkan suatu
tingkah laku (Suwardi & Utomo, 2011; Khan &
Mulfti, 2012; Tania & Sutanto, 2013; Kusnilawa-
ti, 2013). Robbins dan Judge (2008) mengemu-
kakan motivasi sebagai usaha secara sungguh-
sungguh untuk mencapai tujuan sesuai dengan
kemampuan, untuk memuaskan kebutuhan in-
dividu dan organisasi.

Sehingga dari pendapat-pendapat terse-
but dapat dikemukakan bahwa baik motivasi
maupun persepsi keduanya akan sangat mem-
pengaruhi individu terhadap keterlibatannya
dalam pekerjaan dan partisipasinya dalam or-
ganisasi. Penelitian Lindner (1998), terdapat
sepuluh faktor motivasi yang boleh dikaitkan
denganpekerjaan yaitu, kenyamanan kerja, gaji
yang lumayan, penghargaan atas kinerja, kesela-
matan kerja, lingkungan kerja yang baik, kenai-
kan pangkat danpengiktirafan dalam organisasi,
berkepentingan dalam organisasi, kesetiaan, di-
siplin yangberhemah dan keprihatinan terhadap
permasalahan.

Learning (proses belajar) adalah peruba-
han relatif permanen dalam perilaku yang terja-
di sebagai hasil dari pengalaman (relatively per-
manent change in behavior that occuas as a result
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of experience). Dalam learning terdapat elemen-
elemen penting sebagai berikut: (1) perubahan:
learning mencakup suatuperubahan perilaku;
(2) permanen: perubahan perilaku yang lebih
bersifat permanen, sehingga dapat terjadi lear-
ning. 3) pengalaman: bentuk-bentuk pengala-
man diperlukan dalam proses belajar (Egan et
al, 2004). Jadi jelas bahwa learning sangat ber-
pengaruh terhadap keterlibatan seseorang da-
lam pekerjaan dan partisipasi seseorang dalam
organisasi.

Kemampuan adalah kapasitas seorang in-
dividu untuk melakukan beragam tugas dalam
suatu pekerjaan. Penelitian Robbins dan Judge
(2008) mengemukakan Ability sebagaiindividu-
als Capacity to perform the various teachs in a
jobatau kemampuan individu untuk melakukan
bermacam-macam tugas dalam pekerjaannya.
Untuk itu individu akan mempergunakan selu-
ruh kemampuannya atau seperangkat keahlian
dan fisik (Sari & Bodroastuti, 2012). Atas das-
ar pendapat tersebut, dapat dikemukakan bah-
wa Abilitydapat mempengaruhi Learning dan
dapat mempengaruhiketerlibatan individu da-
lam pekerjaan dan partisipasi dalam organisasi.
ini

Penelitian disamping

ji pengaruh Perilaku terhadap Komitmen

mengu-

Organisasional,juga menguji pengaruh Komit-
men Organisasional terhadap partisipasi ang-
gota. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan
untuk mengidentifikasi faktor perilaku anggota
yang mempengaruhi partisipasi anggota, Selan-
jutnya penelitian dapat dilanjutkan dengan ke-
giatan peningkatan partisipasi anggota melalui
proses pembelajaran bagi anggota agar kesada-
ran untuk berpartisipasi menjadi anggota lebih
tinggisebagai implementasi dual identity.

Untuk menyederhanakan pemikiran ke-
rangka konseptual penelitian, dijelaskan secara
skematis dalam Gambar 1.

METODE

Penelitian ini mengambil objek di KJKS
BTM Wiradesa Kabupaten Pekalongan dan
Pengumpulan data dilakukan dengan men-
distribusikan kuesioner untuk 116 anggota pada
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tanggal 2-31 Januari 2014.Pemilihan objek ini
diharapkan dapat menggambarkan persoalan
penelitian yang dirumuskan dalam kerangka
konseptual.

Jenisdata yangberupa keterangan tentang
suatu fakta yang ditemui di lokasi penelitian ada-
lah data nominal. Teknik pengumpulan datanya
dengan menggunakan kuisioner terbuka dan
tertutup serta observasi langsung. Responden
pada penelitian ini adalah anggota KJKS BTM
Wiradesa Kabupaten Pekalongan yang seluruh-
nya berjumlah 116 orang.

Penelitian ini terdapat tujuh variabel in-
dependen, yaitu: karakteristik individu, kepri-
badian, nilai dan sikap (Attitude), proses belajar,
kemampuan, dan persepsi, serta motivasi. Me-
lalui mediasi variabel komitmen organisasi serta
variabel dependennya dual identity (peran gan-
da) anggota yang meliputi partisipasi anggota,
dan manfaat yang diterima anggota. Hubungan
antar variabel penelitian yaitu antara variabel
independendengan variabel dependen dapat
digambarkan melalui model penelitian empirik
seperti terlihat pada Gambar 1.

Teknik pengumpulan data yang digu-
nakan dalam penelitian adalah dengan menggu-
nakan kuisioner dan wawancara. Metode pen-
gisian kuisioner dilakukan dengan menyebarkan
seperangkatpertanyaan  kepada
untuk mendapatkan data empiris yang berhu-

responden

bungan dengan hipotesis yang diajukan dengan
menggunakan skala likert. Sedangkan pada me-
tode wawancara, peneliti menyusun pedoman
wawancara untuk memudahkan peneliti berko-
munikasi dengan responden. Sehingga, dapat
digunakan untuk melengkapi pengetahuan dan
pengalaman peneliti terhadap responden yang
sedang diteliti.

Metode analisis data yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah Structural Equation Mo-
deling (SEM) dengan two-step approach, meng-
gunakan AMOS 16.0.Dalam two-step approach
to SEM, model pengukuran (measurement mo-
del) terlebih dahulu dirumuskan dan dievaluasi
secara terpisah dan kemudian mengestimasi dan
evaluasi model struktural lengkap (full structural

model) pada langkah kedua.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah sampel total yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah 116 orang responden.
Jumlah sampel tersebut dinilai telah memenu-
hi kriteria jumlah sampel minimal bagi peneli-
tian yang menggunakan alat statistik Structural
Equation Modeling (SEM) dengan prosedur
Maximum Likelihood Estimation (MLE) yaitu
minimum 100-150 sampel.

Dalam analisis multivariate adanya outlier
dapat diuji dengan statistik chi square (x2) ter-

Karakteristik
Individu

Kepribadian

Attitude Proses Persepsi

Belajar

N |

Motivasi

Kemampuan

A

> Komitmen Organisasional

AA

|

Partisipasi Anggota

Dual

Manfaat Anggota

Identity

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian
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hadap nilai mahalanobis distance squared pada
tingkat signifikansi 0.001 dengan degree of free-
dom sejumlah indikator (variabel observed)
yangdigunakan dalam penelitian (Hair et al,
2010). Bila terdapat observasi yang mempunyai
nilaimahalanobis distance squared yang lebih be-
sar dari chi square (x2) maka observasi tersebut
dikeluarkan dari analisis. Dalam penelitian ini,
jumlah indikator (observed variabel) yang digu-
nakan ada 10, sehingganilai x2 dengan degree of
freedom= 10 pada taraf signifikansi 0,001 dipe-
roleh sebesar 29,588. Jadi kasus yang mempuny-
ai nilai mahalanobis distance squared yang lebih
besar dari 29,588 akan dikeluarkan dari analisis.
Hasil pengujian ada tidaknya outliers den-
gan nilai mahalanobis distance squared dengan
program AMOS 16.0 disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Multivariate Outliers

Nomor Mahalanobis distance
Observasi Squared

75 29.805

7 29.805

95 27.025

45 5.125

33 5.080
102 5.080

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa ter-
dapat adanya outliers dari data yang digunakan
dalam penelitian ini. Nilai Mahalanobis distan-
ceSquared pada semua observasi berada di ba-
wah 29.588, kecuali nilai observasi ke 75 dan 7
sebesar 29.805, yang melebihi 29.588.Sehingga
nilai observasi 75 dan 7 dikeluarkan dari anali-
sis.Hasil pengujian dengan nilai observasi sete-
lah dikeluarkan disajikan pada Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa tidak
terdapat adanya outliers dari data yang digu-
nakan dalam penelitian ini. Nilai Mahalanobis
distanceSquared pada semua observasi berada
di bawah 29.588. Nilai tertinggi terletak pada
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observasi ke 24 dan 93 sebesar 26.669.Sehingga
seluruh observasi yang berjumlah 116, dikelu-
arkan dua observasi, sehingga yang digunakan
untuk keperluan analisis hanya 114 responden.
Selanjutnya, evaluasi terhadap model dilakukan
dengan berbagai kriteria Goodness of Fit. Good-
ness of Fit dari model struktural lengkap yang
telah diestimasi disajikan pada Tabel 3.

Tabel 2. Hasil Uji Multivariate Outliers

Nomor Mahalanobis distance
Observasi Squared

24 26.669

93 26.669

10 25.112

81 5.245
105 5.184

35 5.184

Berdasarkan indeks-indeks goodness of fit
pada Tabel 3,dapat disimpulkan bahwa model
hipotetik yang diajukan tersebut bisa diterima
karena bisa menjelaskan data yang sesungguh-
nya mengenai pola hubungan antar konstruk
penelitian. Ini ditunjukkan oleh indeks-indeks
goodness of fit yang mempunyai nilai yang me-
menuhi persyaratan berdasarkan cutoff value
yang direkomendasikan. Oleh karena itu, evalu-
asi hubungan kausalitas untuk pengujian hipo-
tesis akan didasarkan pada model ini.Kemudian,
hasilestimasi koefisien path (standardized reg-
ression weights) pengaruh langsung direct effect
suatu konstruk terhadap konstruksi lain, dengan
program AMOS 16,0 disajikan pada Tabel 4.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di-
jelaskan sebelumnya, maka dapat dijelakan bah-
wa karakteristik individu berpengaruh positif
tidak signifikan terhadap kepribadian dan ber-
pengaruh positif terhadap komitmen organisasi.
Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian (Arifin
et al,, 2010; Siahaan, 2010; Fauziah, 2012).

Variabel karakteristik individu terdiri dari
lima indikator, yaitu usia, jenis kelamin, status
perkawinan, dan masa keanggotaan. Variabel
komitmen organisasi terdiri dari tiga indikator,
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Tabel 3. Hasil Goodness of Fit Model Struktural Lengkap

Indeks Goodness of Fit Cut off Value Hasil Evaluasi Model

chi square (x2) Kecil 71.470 -

Probabilitas > 0,05 0,000 Baik

CMIN/DF <2,00 3,574 Baik

GFI >0,90 0,916 Sangat Baik
AGFI >0,90 0,769 Baik

RMSEA <9,08 0,136 Baik

CFI >0,95 0,925 Baik

TLI >0,95 0,830 Baik

Tabel 4. Ringkasan Hasil Estimasi Koeflisien path (standardized regression weights) hubungan Antar

Konstruk (direct effects)

No Variabel Variabel Koef.Path  C.R P Keterangan
1 Karakteristik ind Kepribadian 0.055  0.656 0.511 Tidak Signifikan
2 Proses Belajar Kemampuan 0.684 11.060 0.000 Signifikan
3 Attitude a  Motivasi 0.007  0.091 0.927 Tidak Signifikan
4 Kepribadian a  Motivasi 0465  6.236  0.000 Signifikan
S Karakteristikind a Komitmen O 0.003  0.043 0.966 Tidak Signifikan
6  Proses Belajar a  Komitmen O 0.039  0.621 0.535 Tidak Signifikan
7  Motivasi a  Komitmen O 0.482  8.585 0.000 Signifikan
8  Kemampuan a  Komitmen O 0421  6.41S 0.000 Signifikan
9  Persepsi a  Komitmen O 0.051  1.092 0.274 Tidak Signifikan
10 Komitmen O a  DPartisipasi A 0.620  9.257 0.000 Signifikan
11  Partisipasi A a4 Manfaat Ang 0992  6.151 0.000 Signifikan

yaitu tetap bertahan menjadi anggota, penerima
tujuan koperasi, dan kemauan untuk melakukan
berbagai upaya untuk kemajuan koperasi. Hal
inimenggambarkan bahwa faktor karakteristik
individu berpengaruh signifikan terhadap ko-
mitmen organisasi.

Berdasarkan hal tersebut, maka hal ini
menjadi salah satu faktor penting terhadap ke-
berhasilan kemajuan koperasi .Koperasi seyogy-
anya dapat menciptakan ide-ide baru yang sifat-
nya memberi kemudahan dalam menjalankan
fungsinya sebagai anggota dengan baik.Sehing-
ga anggota bersifat loyal terhadap koperasi yang
dipilihnya.
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Hasil penelitian berikunya mengenai pen-
garuh proses belajar terhadap komitmen organi-
sasi, menghasilkan pengaruh yang positif signifi-
kan. Variabel proses belajar terdiri dari beberapa
indikator, yaitu adanya perubahan perilaku se-
telah menjadi anggota koperasi, perubahan pe-
rilaku dimaksud bersifat permanen, dan proses
belajar merupakan pengalaman yang berharga.

Variabel kemampuan sebagai kemampu-
an melakukan aktivitas koperasi terdiri dari tiga
indikator, yaitu mampu memanfaatkan hak sua-
ra, mampu mamanfaatkan kesempatan memilih
dan dipilih sebagai pengurus koperasi, dan me-
miliki solidaritas yang kuat untuk mewujudkan



Chalimah & Akhmad Sakhowi / Implementasi Dual Identity Anggota Koperasi ...

tujuan berkoperasi. Hal ini menggambarkan
bahwa bahwa para anggota akan berupaya terus
belajar sebagai anggota koperasi sehingga dapat
mencapai kemampuan yang lebih tinggi dan se-
suai dengan yang diharapkannya.

Sedangkan pada variabel kepribadian,
dalam penelitian ini, variabel tersebutmemiliki
pengaruh positif signifikan terhadap motivasi.
Variabel kepribadian terdiri dari tiga indikator,
yaitu kebiasaan, kepercayaan, nilai, dan keyaki-
nan.Variabel motivasi terdiri dari empat indika-
tor, yaitu SHU yang menarik, penghargaan seba-
gai anggota, hubungan baik antara anggota dan
pengurus, pemilihan pengurus yang terbuka.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
kepribadian, memberikan peran langsung ter-
hadap motivasi.Artinya semakin terpenuhinya
kepribadian seorang anggota semakin baik pula
motivasi positif untuk tetap menjadi anggota.

Hasil penelitian selanjutnya sejalan den-
gan hasil penelitian Murtydan Hudiwinarsih
(2012), Apriliana et al. (2013) dan Puspasari
(2014) menunjukkan bahwa motivasi berpen-
garuh signifikan terhadap komitmen organisasi.
Berdasarkan penelitian tersebut yang diwakili
oleh SHU yang menarik, penghargaan sebagai
anggota, hubungan baik antara anggota dan
pengurus, pemilihan pengurus yang terbuka,
memberi peran langsung terhadap komitmen
organisasi, artinya semakin terpenuhi tingkat
motivasi anggota semakin baik pula pengambi-
lan sikap yang positif untuk komitmen terhadap
organisasinya atau dengan kata lain terjadi kont-
rak psikologis antara individu dengan organisa-
si.

Hasil penelitian berikutnya mengenai
pengaruh kemampuan terhadap komitmen
organisasi menunjukkan bahwa kemampuan
mempunyai pengaruh signifikan terhadap ko-
mitmen organisasi.Hasil penelitian menanda-
kan bahwa kemampuan yang diwakili oleh indi-
kator mampu memanfaatkan hak suara, mampu
mamanfaatkan kesempatan memilih dan dipilih
sebagai pengurus koperasi, dan memiliki soli-
daritas yang kuat untuk mewujudkan tujuan
berkoperasi, memberi peran langsung terhadap
semakin

komitmen organisasional. Artinya,
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tinggi kemampuan anggota maka semakin ter-
jadi kontrak psikologis antara individu dengan
organisasi.

Kemudian, pada variabel komitmen orga-
nisasi, berdasarkan hasil penelitian ini menun-
jukkan bahwa variabel tersebut berpengaruh
signifikan terhadap partisipasi anggota. Variabel
partisipasi terdiri dari penyertaan modal, pem-
bentukan cadangan, simpanan, dan meman-
faatkan berbagai produk yang ditawarkan oleh
koperasi.

Berdasarkan penelitian tersebut, komit-
men terhadap organisasinya atau dengan kata
lain terjadi kontrak psikologis antara individu
dengan organisasi memberi peran langsung
terhadap partisipasi anggota, artinya semakin
tinggi tingkat komitmen organisasi bagi anggo-
ta semakin tinggi pula partisipasi anggota dalam
memajukan koperasi.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, menunjuk-
kan bahwa partisipasi anggota dapat ditingkat-
kan melaluimotivasi, dengan cara pemberian
SHU yang menarik, penghargaan sebagai ang-
gota, hubungan baik antara anggota dan pen-
gurus, serta pemilihan pengurus yang terbuka.
Selanjutnya melalui peningkatan kemampuan
anggota, dengan pemahaman tentang bagaima-
na memanfaatkan hak suara, mamanfaatkan ke-
sempatan memilih dan dipilih sebagai pengurus
koperasi, dan peningkatan solidaritas yang kuat
untuk mewujudkan tujuan berkoperasi. Kemu-
dian terakhir, melalui komitmen organisasi, yai-
tu dengan menjamin terjadinya kontrak psikolo-
gis antara individu dengan organisasi.

Dengan demikian supaya koperasi da-
pat berkembang, sangat diperlukan partisipasi
anggota. Oleh karena itu, berbagai upaya yang
dapat dilakukan koperasi yaitu meningkatan
kinerja koperasi, sehingga dapat memberikan
SHU yang kompetitif. Di samping itu, pelatihan
berkoperasi bagi anggota juga sangat diperlu-
kan, supaya anggota dapat memahami dan me-
manfaatkan hakdan kewajiban sebagai anggota.



Jurnal Dinamika Manajemen, S (1) 2014, 84-93

DAFTARPUSTAKA

Anvari, R, Amin, S. M., Ahmad U. N. U,, Seliman,
S & Garmsari. 2011. The Relationship be-
tween Strategic Compensation Practices and
Affective Organizational Commitment. Inter-
disciplinary Journal of Research in Business. 1
(2): 44-5s.

Aprialiana S., Hamid, D& Hakam, M. S. 2013.Pen-
garuh Motivasi dan Komitmen Organisa-
sionalterhadap Kinerja Karyawan.Jurnal Ad-
ministrasi dan Bisnis.1 (1): 1-8.

Arifin, S.Z. Troena, E.A., Thoyib, A&Nimran, U.2010.
Pengaruh Karakteristik Individu, Stress Kerja,
Kepercayaan OrganisasionalterhadapIntention
to Stay melalui Kepuasan Kerja dan Komitmen
Organisasi.Jurnal Aplikasi Manajemen. 8 (3):
898-905.

Banai, M., Reisel, W. D&Probst, T. M.2004. A Man-
agerial and Personal Control Model: Predic-
tions of Work Alienation and Organizational
Commitment in Hungary. Journal of Interna-
tional Management. 10 (3): 375-392.

Bang, H., Ross, S& Reio Jr, T. G. 2013. Motivation
toOrganizational Commitment of Volunteers
in Non-profit Sport Organizations.The Jour-
nal Of Management Development. 32 (1): 96-
112.

Bokti, M., Liyana, N&Abu Talib, M. 2010.Tekanan
Kerja, Motivasi dan Kepuasan Kerja Tentera
Laut Armada Tentera Laut diRaja Malaysia.
Jurnal Kemanusiaan. (15): 46-62.

Carmeli, A & Anat, F. 2004. Work Commitment,
Job Satisfaction, and Job Performance: An
Empirical Investigation. International Journal
of Organization Theory and Behavior. 7 (3):
289-297.

Churiyah, M. 2011.Pengaruh Konflik Peran, Kelela-
han Emosional terhadap Kepuasan Kerja dan
Komitmen Organisasi. Jurnal Ekonomi Bisnis.
6(2).

Egan, T. M., Yang, B & Bartlett, K. R.2004.The Ef-
fects of Organizational Learning Culture and
Job Satisfaction on Motivation to Transfer
Learning and Turnover Intention.Human
Resource DevelopmentQuarterly.15 (3): 279-
301.

Fauziah, U. 2012. Pengaruh Karakteristik Individu,
Person-Organisasi Fit, Kualitas Kehidupan
Kerja terhadap Kepuasan, Komitmen Organ-
isasional, dan Kinerja Karyawan Bank.Diser-

92

tasi Tidak Dipublikasikan. Program Pascasar-
jana. Makasar:Universitas Hasanuddin.

Folkman, ].2011. Employee Commitment. Leader-
ship Excellence. 28 (4): 18.

Friastuti, T. 2013. Pengaruh Kecerdasan Emosional,
KomitmenOrganisasional danOrganiza-
tional CitizenshipBehavior Terhadap Kinerja
Karyawan.Jurnal Dinamika Manajemen.4 (2):
103-114.

Ghezanda,R., Sunuharyo, B.S & Susilo, H. 2013.
Pengaruh Karakteristik Individu dan Situasi
Kerja terhadap Motivasi Kerja.Jurnal Admin-
istrasi Bisnis. 3 (1): 1-8.

Ghoniyah, N& Masurip. 2011. Peningkatan Kinerja
Karyawan Melalui Kepemimpinan, Lingkun-
gan Kerja dan Komitmen. Jurnal Dinamika
Manajemen. 2 (2): 118-129.

Hair, J. R, Rolph, J. F., Anderson, E., Tatham, R. L &
Black, W. C. 2010.Multivariate Data Analysis
with Readings. Fourth Edition, Prentice Hall
International.

Harsey, P.2007.Management of Organizational Be-
havior: Leading Human Resources, Engelwood
Cliffs, Prentice-Hall Inc.

Kari, R. 2012. Impact of Job Satisfaction, Per-
ceived Organizational Justice and Employee
Empowerment on Organizational Commit-
ment in Semi-Government Organizations of
Pakistan. Journal of Business Studies Quar-
terly. 3 (4): 92-104.

Khan & Mufti. 2012. Effect of Compensation on
Motivating Employees in Public and Private
Bank of Peshawar. Journal of Basic and Applied
Scientific Research. 2(5): 4616-4623.

Kusnilawati. 2013. Effect of Discipline, Works Mo-
tivation and Organizational Commitment to
Work Satisfaction. Agora. 1 (3).

Lindner, J. R. 1998.Understanding employee moti-
vation.Journal of Extension.36 (3).

Meyer, J. P., Stanley, D. J., Herscovitch, L&Topol-
nytsky, L. 2002. Affective, Continuans, and
Normative Commitment to The Organiza-
tion: A Meta-analysis of Antecedents, Cor-
relates, and Qonsequences. Journal of Voca-
tional Behavior.61: 20-52.

Murty, W. A& Hudiwinarsih, G. 2012.Pengaruh
Kompensasi, Motivasi terhadap Komitmen
Organisasional Karyawan.The Indonesian Ac-
counting Review. 2 (2): 215-228.

Newman,, S. 2012. Organizational Rewards and Em-
ployee Commitment: A Chinese Study. Jour-



Chalimah & Akhmad Sakhowi / Implementasi Dual Identity Anggota Koperasi ...

nal of Managerial Psychology. 27 (1): 71-89.

Puspasari, M.A.W. 2014.Pengaruh Motivasi dan Bu-
daya Organisasi terhadap Komitmen Organ-
isasi dan Kinerja Karyawan.Tesis Tidak Di-
publikasikan.Program Pascasajana Magister
Manajemen. Yogyakarta:Universitas Atma
Jaya Yogyakarta.

Robbins, S. P&Judge, T. A.2008.Perilaku Organisasi
Buku 1. Jakarta: Salemba Empat.

Saputra, V. D&Yuniawan, A. 2012, Kepribadian
Dosen yang Berpengaruh terhadap Prestasi
Belajar.Jurnal Dinamika Manajemen. 3 (2):
91-100.

Sari, F. F. K& Bodroastuti, T. 2012. Pengaruh Fak-
tor Personal, Faktor Organisasi, dan Faktor
Non Organisasi terhadap Komitmen Organ-
isasional.Jurnal Kajian Akuntansi dan Bisnis.1
(1): 1-22.

Siahaan, R.F.B.2010. Pengaruh Kartalteristik Indivi-

93

du dan Kepuasan Kerja terhadap Komitmen
Organisasi.Tesis Tidak Dipublikasikan. Seko-
lah Pascasarjana. Medan:Universitas Sumatra
Utara.

Suwardi & Utomo, J. 2011.Pengaruh Motivasi
Kerja, Kepuasan Kerja, dan Komitmen
Organisasional terhadap Kinerja Pega-
wai (Studi pada Pegawai Setda Kabupaten
Pati).Jurnal AnalisisManajemen.S (1): 75-
86.

Syahrudin, H. 2003. Hubungan antara Manfaat Ko-
perasi dengan Partisipasi Anggota. Tesis Tidak
Dipublikasikan. Bandung: Universitas Padjad-
jaran.

Tania, A& Sutanto, E.M. 2013.Pengaruh Motivasi
Kerja dan Kepuasan Kerja Terhadap Komit-
men Organisasional Karyawan PT Dai Knife
di Surabaya.Agora. 1 (3): 1702-1710.



